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Abstrak

Hemodialisis merupakan terapi pengganti ginjal bagi pasien chronic kidney disease stage v.
Meskipun hemodialisis mampu membuang kelebihan cairan dan sisa metabolisme, namun banyak
pasien hemodialisis tidak patuh terhadap dietnya. Hal ini ditandai tingginya keluhan hipervolemi
karena pasien maupun caregiver khususnya keluarga tidak paham dan kesulitan dalam manajemen
cairan maupun nutrisi. Sementara upaya pelayanan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan
caregiver belum maksimal. Keberhasilan manajemen cairan maupun nutrisi sangat dipengaruhi
oleh peran caregiver. Baik pelayanan kesehatan maupun keluarga merupakan caregiver yang
mampu mendukung pasien hemodialisis dalam memahami manajemen diet ginjal dan strategi
pembatasan cairan. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pelatihan berupa edukasi cairan dan
nutrisi kepada caregiver pasien hemodialisis. Strategi kegiatan ini melalui pemberian pelatihan
sebanyak 2 kali dengan pre — posttest. Pelatihan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Hasil kegiatan pengabdian masyarakat diperoleh bahwa terdapat peningkatan rerata tingkat
pengetahuan caregiver terhadap edukasi C-Nut (Cairan dan Nutrisi) untuk mencegah kegawatan
pada pasien hemodialisis.

Kata Kunci: caregiver, edukasi, hemodialisis.

Abstract

Hemodialysis is a kidney replacement therapy for patients with chronic kidney disease stage v.
Although hemodialysis is able to remove excess fluid and metabolic waste, many hemodialysis
patients do not adhere to their diet. This is indicated by the high number of complaints of
hypervolemia because patients and caregivers, especially families, do not understand and have
difficulty managing fluids and nutrition. While the efforts of health services to increase caregiver
knowledge have not been maximized. The success of fluid and nutritional management is strongly
influenced by the role of the caregiver. Both health and family services are caregivers who are able
to support hemodialysis patients in understanding renal diet management and fluid restriction
strategies. The purpose of this activity is to provide training in the form of fluid and nutrition
education to caregivers of hemodialysis patients. The strategy for this activity is through the
provision of training 2 times with a pre-posttest. The training uses lecture and question and answer
methods. The results of community service activities showed that there was an increase in the
average level of caregiver knowledge regarding C-Nut (Fluid and Nutrition) education to prevent
emergencies in hemodialysis patients.
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1. PENDAHULUAN

Hemodialisa merupakan terapi pengganti peran ginjal yang berfungsi menyaring darah untuk
membuang kelebihan air, zat terlarut, dan racun dengan bantuan mesin dialiser (Murdeshwar &
Anjum, 2021). Hemodialisa menjadi terapi seumur hidup yang harus dilakukan oleh pasien dengan
diagnose medis gagal ginjal terminal atau gagal ginjal kronik stadium V. Insiden gagal ginjal
terminal yang membutuhan terapi hemodialisa terus mengalami peningkatan. United States Renal
Data System (URSDS, 2020) melaporkan diakhir tahun 2018, terdapat 554.038 pasien yang
menjalani hemodialisa. Indonesian Renal Registry (IRR, 2018) juga melaporkan bahwa jumlah
pasien baru yang menjalani hemodialisa meningkat dua kali lipat dibandingkan dengan tahun 2017
yaitu sebanyak 66.433 pasien. Di Jawa Tengah sendiri jumlah pasien hemodialisa sejumlah 7.906
pasien (IRR, 2018).

Hemodialisa menjadi pilihan terapi pengganti ginjal terbanyak dibandingkan peritoneal
dialysis dan transplantasi ginjal. Meskipun demikian, masih banyak ditemukan pasien hemodialisa
yang tidak patuh terhadap diet yang mereka jalani. Penelitian yang dilakukan oleh Sofiyah (2015)
menyatakan bahwa 87.9% pasien hemodialisa di rumah sakit TNI AU dr. M. Salamun Bandung
kurang patuh dalam menjalani diet. Hal ini juga didukung oleh penelitian Tovazzi & Mazzoni
(2012) bahwa pasien hemodialisa tidak paham terhadap strategi manajemen diet sehingga mereka
kesulitan dalam mengelola cairan (81.4%) dan menjalani diet ginjal (74.6%).

Penelitian Vr & Kaur-Kang (2022) menyimpulkan bahwa prevalensi ketidakpatuhan pasien
hemodialisa terhadap pembatasan cairan di seluruh dunia sekitar 50 — 70.7%. Penelitian Fidayanti
dkk (2018) juga menambahkan bahwa sebesar 75% pasien hemodialisa di RSI Jemursari Surabaya
tidak paham dan tidak patuh terhadap pembatasan cairan. Sementara penelitian Dulal et al (2018)
menyatakan bahwa 40% pasien hemodialisa di Nepal tidak percaya terhadap diet ginjal. Selain itu
mereka juga mengatakan tidak mengetahui makanan yang mengandung kalium (60%) dan tidak
mengetahui tentang bagaimana cara mengendalikan kadar kalium dalam darah (78.3%).
Ketidakmampuan mengelola cairan akan menyebabkan hipervolemia dan mengakibatkan
terjadinya kondisi kegawatan seperti edema paru, aritmia dan henti jantung akibat hipertrofi
ventrikel kiri. Sementara Cristovao (2015) dalam Noori et al (2010) menambahkan bahwa pasien
hemodialisa yang tidak mampu mengelola cairan dan pembatasan diet, maka dapat mengakibatkan
peningkatan biaya perawatan dan tingginya resiko kematian.

Keberhasilan terapi hemodialisa dan manajemen diet dipengaruhi oleh peran caregiver.
Caregiver memiliki peranan penting dalam kehidupan pasien hemodialisa. Peran tersebut
diantaranya membantu kebutuhan sehari — hari pasien hemodialisa, menemani ke unit dialisis,
memberikan dukungan psikologis, serta membantu dalam perawatan medis dan diet pasien dialisis
(Eirini & Georgia, 2018). Caregiver membutuhkan pengetahuan yang tepat tentang penyakit dan
manajemen diet pasien hemodialisa. Dalam hal ini perawat memainkan peran penting untuk
membimbing, mendidik, dan mendukung caregiver guna membantu pasien hemodialisa dalam
memahami manajemen diet ginjal dan strategi pembatasan cairan. Hal ini didukung oleh
Kamalludin (2009) dalam Fidayanti dkk (2018) yang menyatakan bahwa keterlibatan tenaga
kesehatan sangat diperlukan sebagai pemberi pelayanan kesehatan, penerima informasi bagi pasien
dan keluarga, serta rencana pengobatan selanjutnya.

Klinik ginjal dan hipertensi Lestari merupakan salah satu klinik khusus yang ada di Kota
Semarang untuk menangani permasalahan ginjal yaitu hemodialisa. Berdasarkan hasil survei
kepada perawat Kklinik ginjal dan hipertensi Lestari menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan
pasien hemodialisa yang mengalami hiperkalemia karena salah dalam mengkonsumsi makanan.
Adapula yang menyampaikan pasien hemodialisa mengalami sesak napas karena tidak patuh
terhadap pembatasan cairan. Selain itu, hasil wawancara 3 dari 5 caregiver yang ada disana
mengatakan tidak paham dan jarang memperhatikan bagaimana manajemen cairan dan nutrisi
untuk pasien hemodialisa. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan memberikan program berupa edukasi cairan dan nutrisi kepada
caregiver pasien hemodialisa.

2. METODE PELAKSANAAN
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Pengabdian kepada masyarakat diawali koordinasi dengan pihak kemitraan yaitu di Klinik
Ginjal dan Hipertensi Lestari Semarang. Kegiatan dilaksanakan mulai bulan Maret — Juni 2023.
Subjek pengabdian yaitu caregiver pasien hemodialisis yang rutin menjalani hemodialisis dua kali
per minggu dan bertempat tinggal di area Semarang. Pengabdi memberikan pelatihan berupa
edukasi meliputi konsep caregiver, manajemen cairan, manajemen nutrisi, dan strategi menghadapi
kondisi kegawatan, serta kefarmasian pada pasien hemodialisis. Sebelum dan sesudah pemberian
materi akan dilakukan pre — posttest untuk mengukur tingkat pengetahuan caregiver. Serta
dilakukan monitoring dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada 9 Maret 2023 bertepatan dengan hari World Kidney Day. Kegiatan ini
mendapat dukungan sepenuhnya oleh pemilik klinik, tenaga kesehatan, dan staf Klinik Ginjal dan
Hipertensi Semarang, serta dihadiri oleh caregiver sebanyak 20 orang. Pelaksanaan diawali dengan
pembukaan oleh Dr. dr. Lestariningsih, Sp.PD selaku pemilik klinik kemudian dilakukan pretest
mengenai pengetahuan caregiver tentang manajemen cairan maupun nutrisi pasien hemodialisis.
Selanjutnya pemberian pelatihan oleh pengabdi yang terdiri dari materi konsep caregiver,
manajemen nutrisi, manajemen cairan, strategi menghadapi kondisi kegawatan, serta kefarmasian
pada pasien hemodialisis. Pelatihan diberikan dengan metode ceramah dan diskusi tanya jawab.
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3. Diskusi Tanya Jawa Gambar 4. Pretest

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 27 Juni 2023 yang dihadiri oleh caregiver yang sama
pada peretmuan pertama yaitu sebanyak 20 orang. Pada pertemuan ini pengabdi melakukan
pendekatan secara personal dan berdiskusi mengenai kesulitan dalam mengaplikasikan manajemen
diet cairan maupun nutrisi pada caregiver. Pengabdi melakukan recall kembali mengenai materi
pada pertemuan pertama yang didukung oleh booklet “Nursing & Pharmacheutical Care Pasien
Hemodialisis”. Selanjutnya diakhiri dengan kegiatan posttest mengenai pengetahuan caregiver
tentang manajemen cairan maupun nutrisi pasien hemodialisis.
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Gambar 5. Pendampingan Personal Gambar 6. Pendampingan Personal

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapat banyak dukungan baik dari tenaga
kesehatan, caregiver, maupun pasien hemodialisis. Caregiver sangat antusias, tercermin dari
banyaknya pertanyaan dan sharing mengenai pengalaman selama mendampingi pasien
hemodialisis. Selain itu diperoleh hasil adanya peningkatan rerata tingkat pengetahuan caregiver
terhadap edukasi C-Nut (Cairan dan Nutrisi) untuk mencegah kegawatan pada pasien hemodialisis.
Adapun hasil pengukuran tingkat pengetahuan tergambar pada tabel.1:

Tabel. 1 Pengukuran Pre — Posttest Tingkat Pengetahuan (N = 20)
Pengukuran Pre — Posttest Tingkat Pengetahuan
Variabel Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Pre 7 10 8.7 0.86
Post 10 11 10.85 0.36

Caregiver merupakan orang yang bertanggung jawab dalam perawatan pasien hemodialisa.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang baik memberikan efek positif
pada keberhasilan dialysis dan kepatuhan diet pasien hemodialisa. Pendampingan yang positif
menciptakan makna seperti perasaan dihargai atau adanya rasa puas, kedekatan emosional, serta
tujuan hidup pasien hemodialisa (Freedman et al., 2014). Caregiver juga memainkan peran penting
dalam menyediakan komunikasi yang efektif untuk pasien dialysis (Eirini & Georgia, 2017).

Sebagian besar pasien hemodialisa sangat bergantung kepada caregiver karena
keterbatasan fisik maupun kognitifnya. Caregiver akan banyak terlibat dalam merawat dan
membantu pasien dalam beradaptasi dengan terapi dialysis, aktivitas sehari-hari, tugas rumah
tangga, serta perawatan diri, seperti mandi dan berpakaian (Metzelthin et al., 2017). Mereka juga
bertanggung jawab untuk berkomunikasi dengan pengasuh profesional terkait dengan perawatan
medis, pengelolaan diet, serta gejala yang ditimbulkan oleh hemodialisis (Suri et al., 2014;
Metzelthin, 2017).

Caregiver maupun pasien dialisis membutuhkan bimbingan, pelatihan, dan dukungan
secara terus menerus dari tim kesehatan (Nobahar & Tamadon, 2016). Intervensi berupa dukungan
informasi penyakit dapat meningkatkan kualitas hidup caregiver serta kemampuan dalam
membantu pasien mengatasi masalah. Sehingga caregiver memerlukan pengetahuan yang tepat,
keterampilan khusus, pendidikan, dan bimbingan dari tim kesehatan untuk memberikan perawatan
yang efektif kepada pasien dialisis. Trisolini et al (2004) dalam Erini & Georgia (2017)
menemukan bahwa caregiver ingin mengetahui informasi lebih banyak tentang penyakit ginjal dan
metode pengobatannya untuk mendukung pasien secara efektif dan sangat khawatir tentang
kurangnya pengetahuan mereka.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan strategi manajemen diet nutrisi maupun cairan pada pasien hemodialisis. Hal ini tentunya akan
meningkatkan hubungan personal caregiver dengan pasien, mencegah komplikasi yang berujung
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pada kondisi kegawatan seperti penyakit kardiovaskular, serta meningkatkan kualitas hidup pasien
hemodialisis.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan hasil bahwa terdapat peningkatan
rerata tingkat pengetahuan caregiver terhadap edukasi C-Nut (Cairan dan Nutrisi) untuk mencegah
kegawatan pada pasien hemodialisis.
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